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Lampiran I  

No. Hal Bab Terjemah 

1. 1 I 011. Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 

selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 

Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada 

yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia. 

(QS. Ar-Ra’d Ayat 11) 
 

2. 4 I Konsep dasar Homeschooling adalah orang-orang 

yang pada dasarnya adalah makhluk yang belajar 

dan menikmati pelajaran (Raja, 2002). Pada 

dasawarsa 1960 an terdapat diskusi dan debat 

yang mendalam terhadap pendidikan sekolah  

dan sistem sekolah. Banyak para guru dan 

pengamat pendidikan anak mengatakan bahwa 

kegagalan akademik siswa tidak ditentukan oleh 

kurangnya upaya pada sistem sekolah. Tetapi 

oleh karena sistem sekolah itu sendiri 

(Cf.,Legault, Demern and Pelletier, 2006).  

 

Pada waktu yang bersamaan di akhir dasawarsa 

1960 an dan awal 1970, Raymond dan Dorothy 

Moore mengembangkan penelitian terhadap 

kecenderungan orang tua untuk mengirim anak-

anak mereka ke pendidikan anak usia dini. 

Penelitian mereka menunjukkan bahwa 

memasukkan anak-anak disekolah formal 

sebelum umur 8-12 tahun  itu tidak hanya tidak 

efektif tetapi sebenarnya juga berdampak buruk 

pada anak-anak. Terutama terhadap anak laki-

laki karena hal itu menunda kedewasaan mereka. 

Setelah memikirkan tentang kegagalan sistem 

sekolah mendapat respon yang luas. Holt sendiri 

kemudian merilis karya lain sebagai gantinya 

pendidikan; Ways To Help People Do Things  

(Holt, 2004). Buku ini juga mendapat sambutan 
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hangat dari orang tua Homeschooling diberbagai 

bagian Amerika Serikat. Pada tahun 1997 Holt 

menerbitkan majalah untuk pendidikan di rumah 

yang diberi judul Growing Without Schooling. 

 

Serupa dengan Holt Raymon and Dorothy Moore 

kemudian menjadi pendukung dan konsultan 

penting Homeschooling setelah itu HS terus 

berkembang karena berbagai alasan. Bagian dari 

keyakinannya pertumbuhan Homeschooling 

terlalu banyak didorong oleh ketidakpuasaan 

dengan sistem pendidikan pada sekolah formal 

(Bunn, 2008). 



144 
 

 

 

Lampiran II 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Nilai Karakter 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penialaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber atau 

Media Tatap Muka 

(TM) 
Tutorial Mandiri 

1.1 

Menggunakan 

sifat-sifat 

operasi hitung 

termasuk 

operasi 

campuran, FPB 

dan KPK 

 

 

 

OPERASI HITUNG 

BILANGAN 

 

Sifat-Sifat Operasi 

Hitung 

Pengerjaan Hitung 

Campuran  

 

Faktorisasi Prima 

untuk menentukan 

FPB dan KPK  

Memahami 

langkah 

pengerjaan soal, 

yaitu tingkat 

pengerjaan 

operasi hitung 

 

Menentukan 

KPK dan FPB 

dari 2 bilangan 

 

Mendiskusikan 

latihan soal di 

buku paket 

tentang operasi 

hitung campur. 

 

Menerapkan cara 

menentukan KPK 

dan FPB dalam 

soal cerita. 

 

Melengkapi 

lembar kerja 

dan membuat 

rangkuman 

tentang 

operasi hitung 

bilangan dan 

menentukan 

KPK & FPB 

yang disajikan 

sesuai dengan 

kreastifitas 

1. Menghargai 

kegunaan 

matematika 

dalam 

kehidupan 

2. Memiliki rasa 

ingin tahu,  

3. Memiliki 

perhatian dan 

minat dalam 

matematika 

4. Ulet dan 

Melakukan 

pekerjaan 

operasi  

hitung 

campuran 

bilangan 

bulat. 

 

Mencari 

Faktor Prima 

Suatu 

Bilangan 

Teknik 

Penilaian 

 Tes tulis 

 Tanya 

jawab 

(lisan) 

 

Bentuk 

Penilaian: 

 Essay 

singkat 

dalam 

5  JP 

2jp (tatap 

muka) 

1jp (tutorial) 

2jp(mandiri) 

Sumber: 

Tim Bina 

Karya Guru. 

2012. 

Terampil 

Berhitung 

Matematika 

kelas VI SD. 

Jakarta: 

Erlangga 

Penerbit: 

Erlangga 

Satuan Pendidikan : PKBM Homeschooling Primagama 

Kelas : Tingkatan 2/ Dasar Setingkat SD kelas VI 

Semester : XI/Gasal 

Program : - 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 12,5  JP 

Standar Kompetensi : Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah 
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  maing – 

masing. 

percaya diri 

 

 

 

Menentukan 

KPK dan 

FPB dari 2 

bilangan 

lembar 

kerja 

 Penilaian 

sikap 

1.2 Menentukan 

akar 

pangkat tiga 

suatu 

bilangan 

kubik 

Akar dan Pangkat 

Tiga 

 

 

Mendefinisikan 

arti pangkat tiga 

suatu bilangan 

 

Memahami 

bilangan 

berpangkat dua, 

tiga, empat dan 

seterusnya 

 

Memahami dan 

mencari hasil 

akar pangkat 

tiga suatu 

bilangan 

Menentukan 

penyelesaian soal 

tentang pangkat 

dan akar tiga dari 

suatu bilangan 

dengan latihan 

soal. 

 

Mengaplikasikan 

pangkat dan akar 

tiga untuk 

menentukan 

volume kubus  

 

Melengkapi 

lembar kerja 

dan membuat 

rangkuman 

tentang 

pangkat 

tigadan akar 

pangkat tiga 

suatu bilangan 

yang disajikan 

sesuai dengan 

kreatifitas 

masing – 

masing. 

1. Menghargai 

kegunaan 

matematika 

dalam kehidupan 

2. Memiliki rasa 

ingin tahu,  

3. Memiliki 

perhatian dan 

minat dalam 

matematika 

4. Ulet dan percaya 

diri 

 

 

Menghitung 

hasil 

pangkat tiga 

dan akar 

pangkar tiga 

suatu 

bilangan 

 

Teknik 

Penilaian 

 Tes tulis 

 

Bentuk 

Penilaian: 

 Essay 

singkat 

dalam 

lembar 

kerja 

 Penilaian 

sikap 

2,5 JP 

1jp (tatap 

muka) 

0,5jp 

(tutorial) 

1jp(mandiri) 

Sumber: 

Tim Bina 

Karya Guru. 

2012. 

Terampil 

Berhitung 

Matematika 

kelas VI SD. 

Jakarta: 

Erlangga 

Penerbit: 

Erlangga 

 

1.3 

Menyelesaikan 

masalah yang 

melibatkan 

operasi hitung 

termasuk 

penggunaan 

akar dan 

pangkat 

 

Menyelesaikan 

masalah yang 

melibatkan operasi 

hitung termasuk 

penggunaan akar dan 

pangkat 

 

 

Mempelajari 

latihan soal 

cerita yang 

berkaitan 

dengan bilangan 

berpangkat tiga 

dan akar 

pangkat tiga 

 

Ulangan harian I 

 

Mengerjakan 

latihan di buku 

paket  secara 

berkelompok, dan 

membahas 

kesulitanya 

bersama-sama. 

 

Melengkapi 

lembar kerja 

dan membuat 

rangkuman 

tentang 

operasi hitung 

bilangan yang 

disajikan 

sesuai dengan 

kreatifitas 

masing – 

masing. 

 

 

1. Menghargai 

kegunaan 

matematika 

dalam kehidupan 

2. Memiliki rasa 

ingin tahu,  

3. Memiliki 

perhatian dan 

minat dalam 

matematika 

4. Ulet dan percaya 

diri 

 

 

Menghitung 

operasi pada 

bilangan 

berpangkat 

 

Teknik 

Penilaian 

 Tes tulis 

 Tanya 

jawab 

(lisan) 

 

Bentuk 

Penilaian: 

 Ulangan 

harian 

 Penilaian 

sikap 

 Laporan 

 

5 JP 

2jp (tatap 

muka) 

1jp (tutorial) 

2jp 

(mandiri) 

 

Sumber: 

Tim Bina 

Karya Guru. 

2012. 

Terampil 

Berhitung 

Matematika 

kelas VI SD. 

Jakarta: 

Erlangga 

Penerbit: 

Erlangga 
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 pekerjaan 

rumah 

 

Kepala Sekolah 

Homeschooling Primagama 

 

 

 

 

 

(Maria Ulfah, S. Pd) 

   

 

 

 

Banjarmasin, 16 Juli 2018 

        Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

(Mas’ani, S. Pd) 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Nilai Karakter 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber atau 

Media Tatap Muka 

(TM) 
Tutorial Mandiri  

 

2.1.Mengenal 

satuan debit 

 

 

 

PENGUKURAN  

 

Mengenal debit 

Hubungan Jam, 

Menit dan Detik 

Hubungan antar 

satuan volume  

 

 

Memahami 

hubungan antara 

jam, menit dan 

detik 

 

Memahami 

hubungan dalam 

satuan volume. 

 

Memahami 

hubungan dalam 

satuan debit. 

 

Memahami 

konversi 

satuan debit 

melalui latihan 

soal. 

 

 

 

Melengkapi 

lembar kerja 

dan membuat 

rangkuman 

tentang debit 

dan satuannya 

yang 

disajikan 

sesuai dengan 

kreatifitas 

masing – 

masing. 

 

1. Menghargai 

kegunaan 

matematika 

dalam 

kehidupan 

2. Memiliki 

rasa ingin 

tahu,  

3. Memiliki 

perhatian 

dan minat 

dalam 

matematika 

4. Ulet dan 

percaya diri 

 

 

Menghitung 

hubungan jam, 

menit dan detik 

 

Teknik 

Penilaian 

 Tes tulis 

 Tes lisan 

 

Bentuk 

Penilaian: 

 Essay 

singkat 

dalam 

lembar 

kerja 

 Penilaian 

sikap 

 Ulangan 

harian 

 

2,5 JP 

1jp (tatap 

muka) 

0,5jp (tutorial) 

1jp(mandiri) 

 

Sumber: 

Tim Bina 

Karya Guru. 

2012. 

Terampil 

Berhitung 

Matematika 

kelas VI SD. 

Jakarta: 

Erlangga 

Penerbit: 

Erlangga 
 

2.2.Menyelesai-

kan masalah yang 

berkaitan dengan 

satuan debit 

 

PENGUKURAN  

 

Mengenal debit  

Mengenal satuan 

 

Mendefinisikan 

rumus untuk 

menghitung debit 

air 

 

Menerapkan 

rumus untuk 

menentukan 

debit dalam 

 

Menghitung 

masalah 

dengan rumus 

debit  

 

5 JP 

2jp (tatap 

muka) 

Satuan Pendidikan : PKBM Homeschooling Primagama 

Kelas : Tingkatan 2/ Dasar Setingkat SD kelas VI 

Semester : XI/Gasal 

Program : - 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 7.5  JP 

Standar Kompetensi : Menggunakan pengukuran volume per waktu dalam pemecahan masalah 
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debit  

 

Ulangan harian soal cerita.   1jp (tutorial) 

2jp (mandiri) 

 

Kepala Sekolah 

Homeschooling Primagama 

 

 

 

 

 

(Maria Ulfah, S. Pd) 

   

 

 

 

Banjarmasin, 16 Juli 2018 

        Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

(Mas’ani, S. Pd) 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : PKBM Homeschooling Primagama 

Kelas : Tingkatan 2/ Dasar Setingkat SD kelas VI 

Semester : XI/Gasal 

Program : - 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 12.5   JP 

Standar Kompetensi : Menghitung luas segi banyak sederhana, luas lingkaran, dan volume prisma segitiga 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Nilai Karakter 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber atau 

Media 
Tatap 

Muka (TM) 
Tutorial  Mandiri  

 

3.1 Menghitung 

luas segi banyak 

yang merupakan 

gabungan dari 

dua bangun 

datar sederhana 

 

 

LUAS dan 

VOLUME 

 

Luas Segi 

Banyak  

 

Mengingat 

kembali 

rumus luas 

jajaran 

genjang 

trapesium 

Belah 

ketupat 

Layang-

layang, dan 

bangun datar 

lainnya. 

 

 

Memahami luas 

segi banyak dengan 

membahas contoh 

soal 

Menyelesaikan soal 

segi banyak 

 

Melakukan 

beberapa latihan 

soal dalam 

menghitung luas 

dan volume 

 

Melengkapi lembar 

kerja dan membuat 

rangkuman tentang 

luas dan volume 

yang disajikan 

sesuai dengan 

kreatifitas masing – 

masing. 

 

1. Menghargai 

kegunaan 

matematika 

dalam 

kehidupan 

2. Memiliki rasa 

ingin tahu,  

3. Memiliki 

perhatian dan 

minat dalam 

matematika 

4. Ulet dan 

percaya diri 

 

Menurunkan 

rumus luas 

berbagai 

bangun datar 

dari luas 

persegi 

panjang 

 

Menghitung 

luas berbagai 

bangun datar  

 

 

Teknik 

Penilaian 

 Tes tulis 

 Tes lisan 

 

Bentuk 

Penilaian: 

 Essay 

singkat 

dalam 

lembar 

kerja 

 

2,5 JP 

1jp (tatap 

muka) 

0,5jp (tutorial) 

1jp(mandiri) 

 

Sumber: 

Tim Bina Karya 

Guru. 2012. 

Terampil 

Berhitung 

Matematika 

kelas VI SD. 

Jakarta: 

Erlangga 

Penerbit: 

Erlangga 
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Menentukan 

luas segi 

banyak 

dengan cara 

membagi 

segi banyak 

menjadi 

beberapa 

bagian 

bangun 

datar. 

 

 

 Penilaian 

sikap 

 Ulangan 

harian 

 

 

3.2 Menghitung 

luas lingkaran 

 

 

 

Luas Lingkaran 

  

 

Mendefinisi

kan 

hubungan 

jari-jari dan 

diameter 

dalam 

lingkaran. 

 

Mendefinisk

an dan 

mencatat 

rumus luas 

lingkaran 

yang 

diketahui 

diameter dan 

jari-jarinya 

 

Menentukan luas 

lingkaran dengan 

menyelesaikan 

latihan soal.  

Mempresentasikan 

hasil pekerjaan 

siswa didepan kelas 

dan membahas 

secara bersama-

sama. 

 

Menurunkan 

rumus luas 

lingkaran 

 

Menghitung 

luas lingkaran 

jika diketahui 

jari-jarinya, 

dan 

diameternya 

 

 

2,5 JP 

1jp (tatap 

muka) 

0,5jp (tutorial) 

1jp(mandiri) 

 

3.3 Menghitung 

Volume Prisma 

segitiga dan 

tabung 

lingkaran 

 

Volume Prisma 

segitiga 

Dan tabung 

 

Mengingat 

kembali 

sifat-sifat 

bangun 

ruang, 

 

Memahami dan 

menerapkan rumus 

volume Prisma 

segitiga dan tabung 

lingkaran pada 

 

Menemukan 

dan 

menggunakan 

rumus volume 

prisma tegak 

 

7,5 JP 

3jp (tatap 

muka) 

1,5jp (tutorial) 
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diantaranya 

kubus, 

balok, 

prisma, 

limas dan 

tabung. 

 

Mendefinisi

kan  rumus 

volume 

Prisma 

segitiga dan 

tabung 

lingkaran. 

 

Ulangan 

harian  

latihan soal. segitiga  

 

Menenmukan 

dan 

menggunakan 

rumus volue 

tabung 

3jp(mandiri) 

 

Kepala Sekolah 

Homeschooling Primagama 

 

 

 

 

 

(Maria Ulfah, S. Pd) 

   

 

 

 

Banjarmasin, 16 Juli 2018 

         Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

(Mas’ani, S. Pd) 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : PKBM Homeschooling Primagama 

Kelas : Tingkatan 2/ Dasar Setingkat SD kelas VI 

Semester : XI/Gasal 

Program : - 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 7.5   JP 

Standar Kompetensi : Mengumpulkan dan mengolah data 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Nilai 

Karakter 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber atau 

Media 
Tatap Muka 

(TM) 
Tutorial  

Kegiatan 

Mandiri  

 

4.1 

Mengumpulkan 

dan membaca 

data  

 

 

 

 

PENGOLAHAN 

DATA 

 

Mengumpulkan 

dan membaca 

data 

Menurunkan data  

 

Membaca data 

dalam tabel  

 

 

 

Memahami data 

pada pelemparan 

dadu dan mata 

uang logam  

 

 Membaca data 

pada tabel 

 

 

Menugaskan 

mengerjakan 

kegiatan hal. 

61pada buku 

paket. 

 

Membaca dan 

menurunkan 

data pada 

latihan soal 

 

 

Membentuk 

kelompok dan 

menugaskan 

mencari data 

sesuai dg 

perintah latihan 

3 hal.68 di buku 

paket 

 

Melengkapi 

lembar kerja 

tentang 

pengolahan data 

 

1. Menghargai 

kegunaan 

matematika 

dalam 

kehidupan 

2. Memiliki 

rasa ingin 

tahu,  

3. Memiliki 

perhatian 

dan minat 

dalam 

matematika 

 

Mengumpulkan 

data banyak 

siswa, 

pelemparan 

dadu dan 

pelemparan 

mata matauang 

logam 

 

Mengumpulkan 

data nilai 

 

 

Teknik 

Penilaian 

 Tes 

tulis 

 Tes 

lisan 

 

Bentuk 

Penilaian: 

 Essay 

singkat 

dalam 

lembar 

kerja 

 

2,5 JP 

1jp (tatap 

muka) 

0,5jp 

(tutorial) 

1jp(mandiri) 

 

 

 

Sumber: 

Tim Bina Karya 

Guru. 2012. 

Terampil Berhitung 

Matematika kelas 

VI SD. Jakarta: 

Erlangga 

Penerbit: Erlangga 
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4.2.Mengolah 

dan menyajikan 

data dalam 

bentuk tabel 

 

 

PENGOLAHAN 

DATA 

Mengolah dan 

Menyajikan Data 

dalam Bentuk 

Tabel 

Mengurutkan 

Tabel  

Menyajikan Data 

dalam Bentuk 

Tabel  

 

Melakukan 

kegiatan hal.74 

secara 

berkelompok  

 

Menuliskan data 

dalam bentuk 

tabel 

 

Menyajikan data 

dalam bentuk 

tabel 

 

Mengerjakan 

soal latihan 

tentang 

penyajian data. 

 

4. Ulet dan 

percaya diri 

 

 

 

Mengurutkan 

data dan 

menyajikan data 

dalam bentuk 

tabel 

 

 Penilai

an 

sikap 

 Ulanga

n 

harian 

 

 

Sumber: 

Tim Bina Karya 

Guru. 2012. 

Terampil Berhitung 

Matematika kelas 

VI SD. Jakarta: 

Erlangga 

Penerbit: Erlangga 

4.3.Menafsirkan 

sajian data 

 

 

PENGOLAHAN 

DATA 

 

  

Menjelaskan 

kegunaan data 

yang sudah 

diurutkan 

 

Mempelajari 

contoh soal yang  

berkaitan dengan 

: 

Menafsirkan 

sajian data 

Menentukan data 

dengan ukuran 

tertentu  

Menentukan data 

terbesar dan 

terkecil  

Menentukan rata-

rata  

Modus 

 

Ulangan Harian 

Mengerjakan 

soal-soal yang 

berkaitan 

dengan 

penafsiran data. 

Melengkapi dan 

mengupulkan 

lembar kerja 

tentang 

pengolahan data  

Menentukan 

data dengan 

ukuran tertentu, 

terbesar dan 

terkecil 

 

Menghitung 

nilai rata-rata 

dan data yang 

paling banyak 

keluar 

 

5 JP 

2jp (tatap 

muka) 

1jp (tutorial) 

2jp(mandiri) 

 

 

Sumber: 

Tim Bina Karya 

Guru. 2012. 

Terampil Berhitung 

Matematika kelas 

VI SD. Jakarta: 

Erlangga 

Penerbit: Erlangga 
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Kepala Sekolah 

Homeschooling Primagama 

 

 

 

 

 

(Maria Ulfah, S. Pd) 

   

 

 

 

Banjarmasin, 16 Juli 2018 

        Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

(Mas’ani, S. Pd) 
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Lampiran III 
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Lampiran IV 
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Lampiran V 
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          Lampiran VI 
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Lampiran VII 
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Lampiran VIII 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 

pembelajaran matematika siswa kelas VI SD (kelas komunitas) di Homeschooling 

Primagama Banjarmasin tahun pelajaran 2018/2019 meliputi : 

A. Tujuan  

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai kondisi fisik maupun non 

fisik pelaksanaan pembelajaran matematika siswa kelas VI SD (kelas 

komunitas) di Homeschooling Primagama Banjarmasin tahun pelajaran 

2018/2019. 

 

B. Aspek yang di amati 

1. Data Pokok  

Pelaksanaan pembelajaran Matematika kelas VI (kelas komunitas) 

meliputi : 

1) Kegiatan pendahuluan 

2) Kegiatan inti (Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi) 

3) Kegiatan penutup. 

2. Data penunjang 

a. Sejarah singkat sekolah 

b. Visi dan misi sekolah 

c. Tujuan program homeschooling 

d. Alamat/lokasi sekolah 

e. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya 

f. Unit kantor/ruang kerja 

g. Ruang kelas 

h. Sarana dan prasarana belajar  

i. Data kepala sekolah, guru, staf tata usaha dan siswa. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah berdirinya Homeschooling Primagama Banjarmasin 

2. Visi dan misi Homeschooling Primagama Banjarmasin 

3. Dokumen jumlah tenaga administrasi 

4. Dokumen sarana dan prasarana 

5. Dokumen jumlah siswa 

6. Dokumen program tahunan, program semester, silabus dan RPP. 
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Lampiran IX 
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Lampiran X 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 

1. Bagaimana awal berdirinya atau di adakan nya Homeschooling 

Primagama Banjarmasin ini ? 

2. Apa yang mendasari atau alasan Homeschooling Primagama Banjarmasin 

ini didirikan ? 

3. Dengan alokasi waktu pembelajaran yang ada apakah dapat mencover 

semua materi ? jika tidak bagaimana solusinya ? 

4. Apakah penempatan guru/tutor mata pelajaran di Homeschooling 

Primagama Banjarmasin ini sudah sesuai dengan latar belakang 

pendidikan mereka ? 

5. Apakah ada tata usaha di Homeschooling ini sama halnya seperti pada 

sekolah umumnya ? 

6. Apakah ada pelatihan terhadap guru-guru disini ? 

7. Apakah Ibu ikut terlibat dalam proses penyusunan program belajar 

mengajar dan jadwal pelajaran? 

8. Pada sekolah umum biasanya berada dibawah naungan dinas pendidikan, 

lalu Homeschooling berada dibawah naungan apa ? 

9. Termasuk dimanakah Homeschooling ini jika berada di bawah naungan 

dinas pendidikan ? 

10. Apakah Homeschooling ini juga memakai kurikulum yang ditetapkan 

oleh pemerintah ? 

11. Kurikulum apakah yang digunakan di Homeschooling ini ? 

12. Untuk ujian paket sendiri itu soalnya dari mana ? 

13. Pernyataan yang mengatakan bahwa kurikulum yang mengikuti siswa, 

bukan siswa yang mengikuti kurikulum apakah itu benar ? 

14. Bagaimana hasil evaluasi terhadap kurikulum yang diberikan ? 

15. Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan kurikulum ini terutama 

untuk K13? 
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16. Apakah boleh peserta didik yang berasal dari sekolah formal melanjutkan 

di Homeschooling ini atau pun sebaliknya ? 

17. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat pembelajaran di 

Homeschooling ini ? 

 

B. Pedoman Wawancara untuk Guru Mata Pelajaran Matematika 

1. Bagaimana Ibu bisa mengajar disini ? 

2. Pernahkah Ibu mengikuti pelatihan pendidikan atau semacamnya ? 

3. Buku pegangan apakah yang Ibu gunakan ? 

4. Apakah buku tersebut sudah sesuai dengan kurikulum yang digunakan di 

Homeschooling ini ? 

5. Kurikulum apakah yang digunakan disekolah ini ? 

6. Apakah sebelum mengajar Ibu membuat perencanaan terlebih dahulu ? 

7. Apakah siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang sedang 

di ajarkan ?  

8. Apakah yang menjadi penyebab kesulitan tersebut ? 

9.  Bagaimana usaha Ibu mengatasi kesulitan tersebut ? 

10. Seperti apa 3 jenis pembelajaran yang ada di Homeschooling ini ? 

11. Apakah dalam pembelajaran Ibu biasanya menggunakan model 

pembelajaran ? 

12. Apakah Ibu sering menggunakan media dalam pembelajaran ? Jika sering 

media apa yang biasanya ibu gunakan ? 

13. Bagaimana cara Ibu menarik perhatian siswa agar mereka termotivasi dan 

fokus dalam belajar ? 

14. Apakah alokasi waktu yang tersedia cukup untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang di inginkan ? 

15. Secara keseluruhan apakah pembelajaran yang Ibu rencakan sudah 

terlaksana seperti apa yang diharapkan ? 

16. Apakah ada dari sekian tujuan pembelajaran yang belum tercapai ? 
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Lampiran XI 

Lembar Hasil Wawancara 

A. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana awal berdirinya atau di adakan nya Homeschooling 

Primagama Banjarmasin ini ? 

Hasil : 

Kalau awal berdiri itu kami itu di tahun 2014, tahun ajaran 2014-2015. 

Waktu awal-awal itu kami baru punya siswa satu yaitu nabil yang 

sekarang sudah kelas VI. Awal-awal berdirinya kami benar-benar 

memposisikan diri itu menyesuaikan posisi anak pada saat itu belajarnya 

seperti apa kemudian seiring berjalannya waktu sampai ditahun 

berikutnya itu mulai bertambah siswanya sampai ditahun ke-4 sekarang 

siswa kami ada 31 siswa. Kemudian untuk yang tahun kemaren kami 

meluluskan sekitar kelas VI nya 3 IX 3 dan XII nya 5 jadi jumlahnya 11. 

Kemudian setelah itu untuk perizinan nya sendiri kami sekarang sudah 

punya perizinan sendiri resmi dari dinas pendidikan kota  untuk bentuk 

perizinannya sendiri yaitu PKBM dan dibawahnya ada Homeschooling 

Primagama karena sudah ada izin dari dinas pendidikan kami juga 

sekarang sudah punya NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional) setelah 

punya itu sekarang kami juga sudah punya akun Dapodik sendiri, akun 

Dapodikmas. Jadi tidak hanya disekolah formal yang punya akun 

Dapodik di Homeschooling sendiri sudah punya akun Dapodik cuma 

perbedaannya Dapodik itu untuk disekolah negeri sedangkan 
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Dapodikmas itu untuk pendidikan yang non formal. Jadi Dapodikmas itu 

kepanjangannya adalah Data Pokok Pendidik dan Tenaga Pendidik 

Masyaratakat.  

 

2. Apa yang mendasari atau alasan Homeschooling Primagama Banjarmasin 

ini didirikan ? 

Hasil : 

Sebenarnya kami ini pusatnya ada di yogyakarta jadi setelah beberapa 

kali ikut workshop nasional ternyata memang awal berdiri nya 

Homeschooling itu adalah pertama adanya anak-anak yang tidak nyaman 

dengan kurikulum nasional yang belajarnya sampai sore terus setelah 

belajar sampai sore kemudian ditambah dengan adanya PR. Jadi pada 

akhirnya banyak anak-anak itu yang “mogok sekolah” orang tua itu kan 

sebenarnya tetap ingin anaknya sekolah tapi bagaimana caranya supaya 

siswa bisa nyaman ketika sekolah. Akhirnya di yogya itu muncul lah ide 

untuk melaksanakan yang namanya sebuah Homeschooling jadi alasan 

yang mendasari sebenarnya itu. Banyak beberapa yang kasusnya karena 

kurang nyaman dengan kurikulum nasional. Kemudian kesini-kesininya 

agak bergeser, dulunya kami memang banyak menampung anak-anak 

yang ibaratnya bermasalah disekolah. Kesini-kesininya malah 

Homeschooling itu memang menjadi sebuah pilihan, pilihan yang dalam 

artian misalnya anak saya punya kegiatan yang banyak diluar. Karena di 

sini kami ada yang artis, pengusaha. Jadi, orang tuanya yang 
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menyesuaikan dengan keperluan anaknya, misalnya anak saya yang 

kegiatannya seperti ini kalau di formal kayanya susah nih untuk izinnya. 

Kemudian mereka akhirnya mencari-cari informasi dan lebih memilih ke 

Homeschooling, karena Homeschooling belajarnya cuma 2 jam maksimal 

3 jam itu pun hanya 3 hari dalam 1 minggu.  

 

3. Dengan alokasi waktu pembelajaran yang ada apakah dapat mencover 

semua materi ?  jika tidak bagaimana solusinya ? 

Hasil : 

Homeschooling di cover dengan yang namanya pembelajaran, kalau 

untuk Homschooling sendiri itu sebenarnya ada 3 teknik 

pembelajarannya. Yaitu ada tatap muka itu yang biasa, kemudian ada 

yang tutorial dan ada yang mandiri. Jadi, materi-materi yang kiranya itu 

belum tercover pada saat disekolah itu biasanya kami berikan bentuknya 

secara mandiri. Tapi, mandiri itu adalah materi yang memang tidak 

tersampaikan disekolah beda dengan PR kalau PR  sudah disampaikan 

disekolah tapi karena tidak cukup waktu kemudian dikerjakan dirumah. 

Kalau pembelajaran mandiri itu setelah guru-guru bikin silabus RPP, jadi 

guru-guru akhirnya bisa memeta-metakan materi yang tidak sempat 

misalnya ada 2 bab. Jadi yang 2 bab ini tadi dibikin pembelajaran 

mandirinya dibikin rangkuman materinya kemudian dibawahnya ada 

penugasan untuk mencover materi itu. Sedangkan yang tutorial itu 

pembelajarannya secara klasikal/komunitas, jadi itu adalah gabungan 
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semua SD, SMP, SMA dan yang di tutorialkan itu adalah hanya mata 

pelajaran penjaskes, agama dan SBK. Jadi anak-anak itu intinya belajar 

bareng-bareng contoh misalnya agama islam. Untuk agama islam 

biasanya disini kami mendatangkan ustadz itu sudah cukup menutupi 

untuk nilai agamanya. Selain itu kami juga memberi seperti bentuk LKS 

jadi anak-anak juga mengerjakan itu dirumah. Kemudian yang penjaskes 

itu biasanya kami keliling sekolah, main badmintoon dan itu sudah 

mencover nilai penjaskes. Kalau SBK kami bikin kerajinan biasanya dan 

itu juga campur semuanya ada SD, SMP, SMA. 

 

4. Apakah penempatan guru/tutor mata pelajaran di Homeschooling 

Primagama Banjarmasin ini sudah sesuai dengan latar belakang 

pendidikan mereka ? 

Hasil : 

Disini memang gurunya itu sebisanya sesuai dengan jurusan nya. Kecuali 

untuk jenjang SD biasanya kami dari kelas I-III itu masih bisa contoh 

misalnya guru matematika ngajar IPS atau PKN tapi kalau dari kelas IV-

VI selanjutnya sampai ke SMA itu sudah per-matpel.  

 

5. Apakah ada tata usaha di Homeschooling ini sama halnya seperti pada 

sekolah umumnya ? 

Hasil : 
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Kalau disini ada bagian akademik, jadi akademik yang memastikan 

seluruh kegiatan akademik berjalan dengan baik contoh kaya jadwal, 

ulangan-ulangan kemudian arsip-arsip anak-anak cuman disini kami 

double job untuk yang akademiknya juga sekalian psikolognya. 

 

6. Apakah ada pelatihan terhadap guru-guru disini ? 

Hasil : 

Kalau untuk gurunya seharusnya ada dan pelatihan itu untuk sampai saat 

ini masih belum pernah kami laksanakan disini. Cuman biasanya kami itu 

hanya ada seperti sharing ilmu aja tentang psikologi anak ataupun 

tentang apa. Tapi kalau untuk pelatihan contoh misalnya nih guru 

matematika khusus masih belum pernah. Cuman kedepannya pasti akan 

di adakan seperti itu karena kan yang namanya kita pengajar juga kan 

harus di recharge terus yang namanya ilmu itu terkadang kalau lama ga 

dipake malah lupa. Belum pernah, tapi bentuknya hanya sharing seperti 

tentang kebutuhan anak. Kalau untuk pelatihan khusus untuk guru-guru 

itu masih belum pernah. 

 

7. Apakah Ibu ikut terlibat dalam proses penyusunan program belajar 

mengajar dan jadwal pelajaran? 

Hasil : 

Iya, jadi kami biasanya memettingkan dulu. Awal tahun ajaran biasanya 

rapat dulu, dilihatkan kelas-kelasnya yang sudah pasti lanjut itu kelas 
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berapa itu diprioritaskan untuk jadwalnya. Kalaupun ada jadwal yang 

belum dibuat biasanya kami sesuaikan dengan anaknya. Contoh 

misalnya, anak kelas IV masuk kesini meskipun kami sudah punya 

jadwal komunitas kalau misalnya dia memilih kelas individu otomatis 

kami menyesuaikan jadwalnya. Jadi kalau untuk jadwal biasanya kami 

awal tahun ajaran sudah di meetingkan sesuai dengan jumlah siswa yang 

pasti lanjut. Contoh misal nih dia sekarang Homeschooling kelas I tahun 

depan tidak ada informasi mau pindah na itu biasanya jadwalnya lebih 

kami prioritaskan. Untuk jadwal yang baru-baru biasanya menyesuaikan 

dengan siswa yang baru datang itu. 

 

8. Kurikulum apakah yang digunakan di Homeschooling ini ? 

Hasil : 

Kurikulum yang saat ini sebenarnya lagi ada perubahan dari kementrian 

yang sekarang. Dulu PKBM itu tidak diwajibkan untuk menggunakan 

kurikulum K13 tapi ada himbauan ditahun ajaran 2018/2019 itu 

semuanya termasuk PKBM harus memakai kurikulum K13. Bahkan kami 

sudah punya modulnya sendiri. Jadi, pada saat itu diluncurkan kami juga 

mau tidak mau harus mengikuti itu. Saat ini kami melaksanakan mix 

kurikulum, jadi untuk yang kelas ujung kelas VI, IX dan XII itu masih 

pakai KTSP karena persiapan untuk ujian paketnya. Tapi, dari kelas I SD 

selain yang 3 kelas itu sudah memakai kurikulum K13. Kecuali kasusnya 

adalah anak-anak yang memilih ujian disekolah payung. Sekolah payung 
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itu adalah salah satu fasilitas yang hanya dimiliki oleh Homeschooling 

/sekolah rumah. PKBM tidak punya payung hukum itu, tapi kalau untuk 

sekolah rumah kita punya payung hukum yang mana kita boleh 

menginduk ke sekolah formal atau kesekolah swasta untuk mengikuti 

ujian disana. Jadi untuk SD nya yaitu SDN Kebun Bunga 9, SMP nya 

yaitu SMP NU dan untuk SMA yaitu SMA Negeri 4 Banjarmasin. Jadi 

untuk anak-anak yang memilih ujian disekolah payung otomatis kami 

melaksanakan kurikulum yang K13. Karena di formal sudah memakai 

kurikulum K13, tapi yang memilih ujian paket mereka tetap memakai 

KTSP 2006.  

  

9. Untuk ujian paket sendiri itu soalnya dari mana ? 

Hasil : 

Kalau yang ujian paket itu malah dari pusat pelaksanaan ujiannya sendiri 

juga sudah CBT sekarang. Kecuali yang paket A itu masih hak per 

provinsi yang bikin. Sedangkan yang B dan C nya yang pusat. 

 

10. Pernyataan yang mengatakan bahwa kurikulum yang mengikuti siswa, 

bukan siswa yang mengikuti kurikulum apakah itu benar ? 

Hasil : 

Benar, karena memang anak-anak itu yang memilih Homeschooling 

biasanya memang yang sudah punya case masing-masing. Dia sudah 

punya misalnya entah itu trauma ga nyaman atau apa, makanya kalau kita 
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disini misalnya tritmen ke anaknya sama dengan di sekolah yang dulu 

akhirnya dia tidak akan menemukan sesuatu yang dia cari. Apalagi untuk 

HSPG kan hastag nya “Sekolah Berbasis Bakat dan Minat”. Jadi kami 

pada saat anak-anak itu tidak bisa dipaksakan di akademik kami pasti 

akan konsultasi ke psikolog. Kami disini ada tenaga psikolog nya kira-

kira minat dan bakat anaknya kemana, jadi kami arahkan kesana. 

Makanya setiap hari kamis itu kami punya kegiatan ekstrakurikuler ada 

cooking class, gardening class, english class, aunting class dan painting 

class nanti kedepannya ada desain grafis itu sebenarnya untuk mengcover 

bakat dan minat itu juga. Terkadang anak-anak itu masih tidak mengerti 

aku ini suka nya apa ya, jadi sekolah yang menyediakan pada saat nanti 

keliatan kayanya fashionnya dia lebih suka memasak nanti kami 

komunikasikan ke orang tuanya menyarankan beberapa tempat kursus 

memasak yang bagus. Jadi, memang Homeschooling itu lebih 

menyesuaikan ke anak. 

 

11. Bagaimana hasil evaluasi terhadap kurikulum yang diberikan ? 

Hasil : 

Kalau untuk kurikulum jujur baru tahun ini kami menggunakan full K13 . 

Kalau tahun lalu kami full memakai KTSP 2006 untuk semua kelas 

jenjang SD, SMP dan SMA. Kemudian sekarang untuk tahun ini dimix 

jadi hanya kelas ujung yang pakai KTSP sedangkan non ujung K13. Jadi 

untuk evaluasi dininya,penggunaan K13 kami juga masih belum bisa 
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mengevaluasi secara maksimal baru permulaan menggunakan K13. 

Apalagi untuk pendidikan non formal juga baru tahun ini yang 

menggunakan K13 kayanya agak di wajibkan memakai K13 padahal 

untuk pelatihan-pelatihan nya juga belum. Jadi untuk evaluasi K13 nya 

masih belum bisa di analisa secara menyeluruh tapi kalau untuk yang 

KTSP menurut analisa saya sudah berjalan dengan baik karena sudah 

bertahun-tahun juga. Namun untuk bentuk raport nya kami itu bentuk 

raportnya beda. Bentuk raport KTSP kan hanya murni di penilaian 

akademik, kami itu bentuk raportnya sudah mendekati seperti K13. Ada 

penilaian sikap kemudian ada penilain psikolognya setelah itu setiap 

mata pelajaran ada keterangannya kalau untuk bentuk raport sudah ala-

ala K13. Cuma untuk pembelajaran masih murni KTSP 2006 waktu 

sampai tahun ajaran 2017-2018 itu masih KTSP. 

 

12. Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan kurikulum ini terutama 

untuk K13 ? 

Hasil : 

Kendalanya mungkin karena bukunya khusus untuk yang kelas SD, SD 

itu kan pertema jadi mungkin pada saat K13 itu kita gunakan di SD itu 

memang harusnya guru kelas yang ngajar tidak bisa lagi guru per mapel 

karena kan campur dalam buku seperti ini campur semua bahasa 

indonesianya matematikanya IPA IPS nya. Pada saat kami disini gurunya 

itu per mapel jadi gurunya harus nyari-nyari dulu itu kendala yang 
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pertama menurut saya. Kemudian yang kedua sisi penilainnya, karena 

penilain K13 itu dia agak lebih berfokus ke siswa sedangkan siswa kita 

disini mungkin tidak se aktif siswa disekolah formal biasanya ada 

beberapa yang aktif, ada beberapa yang sedang dan ada beberapa yang 

pasif. Kalau tidak di dorong-dorong kayanya tidak mau gerak mungkin 

sedikit kesulitan nya di sisi penilaiannya. Cuman kesini-kesini nya juga 

akan ada informasi dari pusat harus seperti apa jadi kami disini tinggal 

implementasi aja nanti.  

 

13. Apakah boleh peserta didik yang berasal dari sekolah formal melanjutkan 

di Homeschooling ini atau pun sebaliknya ? 

Hasil : 

Boleh, tetapi mereka harus membawa raport terakhir kemudian surat 

pindah dari sekolahnya. HS itu sama seperti sekolah formal biasa tidak 

ada perbedaannya kalau misalnya mau pindah kesini posisi nya sudah 

kelas IV semester genap itu bisa yang penting kami punya data raport 

sebelumnya. Maupun sebaliknya dari HS ke sekolah formal. Soalnya 

dulu kami punya siswa nya itu pindah ke Bali dan sekarang melanjutkan 

sekolah formal di Bali. Terus juga ada yang pindah ke Bekasi dan di 

Jakarta itu juga masuk SD IT.  

 

14. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat pembelajaran di 

Homeschooling ini ? 
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Hasil : 

Faktor pendukung yang pasti itu ruangannya yang refresentatif dengan 

kelas yang hanya  5 anak dalam satu kelas. Kemudian dengan ruangan 

yang nyaman, penerangan yang cukup, papan tulis yang cukup. Untuk 

media-media belajar yang kami miliki juga cukup mumpuni untuk anak-

anak. Kemudian yang paling penting juga adalah sebenarnya tenaga dari 

gurunya itu sendiri karena yang namanya sebuah pembelajaran itu bisa 

dikatakan berhasil itu pada saat gurunya bisa menyampaikan materi 

dengan cara mereka tetapi bisa dimengerti dan diterima oleh siswa. Pada 

saat di Homeschooling ini sebenarnya yang diperlukan oleh guru itu 

kebanyakan itu hanyalah kesabaran aja sebenarnya. Karena di 

Homeschooling itu sebenarnya tidak menuntu sekali akademiknya harus 

yang waw, cuman kami meskipun tidak seperti itu tapi kami ada juga 

Alhamdulillah tahun kemaren meluluskan anak, lulusan terbaik ke-2 se 

kal-sel jurusan IPS. Dengan itu berarti juga bisa bersaing sebenarnya 

anak-anak di Homeschooling itu, cuman untuk disini memang kami itu 

per personal. Misalnya si A keperluannya seperti ini jadi ya sudah kita 

menyesuaikan keperluannya, sesuai dengan keperlukan si anak. Tidak 

dengan misalnya si guru punya segudang materi langsung diberikan ke 

anaknya, tidak seperti itu. Jadi, kita memang harus menyesuaikan 

perlunya anak seperti apa. Pada saat si anak itu dia hanya bisa menerima 

pelajaran seperempat, ya sudah seperempat aja tidak boleh dipaksakan 

sampai setengah apalagi full. Nanti kalau seperti itu yang pertama anak 
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nya jadi tidak nyaman akhirnya dia juga berpikir ko ga beda ya sama 

yang disekolah dulu. Faktor penghambat, kalau dulu untuk perizinan 

mungkin itu yang jadi faktor penghambat. Tapi, karena sekarang sudah 

ada semuanya Alhamdulillah menurut saya tidak ada. 

 

B. Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Matematika 

1. Apakah Ibu hanya mengajar kelas VI saja ? 

Hasil : 

Iya khusus kelas VI karena pada awalnya saya cuma menggantikan tutor 

lain jadi ngajarnya perpaket. Tapi dari tahun kemaren itu udah ngajar 

kelas VI. 

 

2. Pernahkah Ibu mengikuti pelatihan pendidikan atau semacamnya ? 

Hasil : 

Biasanya kami ada mengikuti kaya workshop gabungan semua guru.  

 

3. Untuk buku pegangan yang ibu pakai saat mengajar apakah itu dari 

Homeschooling? 

Hasil : 

Iya disediakan buku dari Homeschooling 

 

4. Apakah buku tersebut sudah sesuai dengan kurikulum yang digunakan di 

Homeschooling ini ? 
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Hasil : 

Iya disesuaikan dengan kurikulumyang digunakan, kalau untuk siswa 

yang nanti ke arah kalau kelas VI itu ada yang ikut ujian sekolah payung 

dan paket A. Jadi materinya beda, tapi waktu tahun kemaren karena ikut 

sekolah payung ny itu KTSP jadi sama KTSP. Tapi kalau yang ini beda 

ada yang KTSP dan K13 jadi berhubung yang kelas VI nya ini ikut yang 

paket A jadi mereka memakai kurikulum KTSP. 

 

5. Apakah sebelum mengajar Ibu membuat perencanaan terlebih dahulu ? 

Hasil : 

RPP diminta diawal tahun ajaran itu untuk satu tahun silabus dan RPP 

sudah disiapkan duluan jadi tidak pada saat setiap masuk kelas membuat 

RPP karena sudah dibuat selama satu tahun.  

  

6. Bagaimana kesulitan siswa nya sendiri menurut ibu ? 

Hasil : 

Kemampuan siswanya berbeda-beda, ada yang cepat tanggap ada yang 

lambat dan ada yang agak lambat jadi itu harus di maksimal materi itu 

harus dipahami semua siswa. Kendala nya disana. 

 

7. Bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan anak pada saat pembelajaran ? 

Hasil : 
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Itu bisa diberi tugas tambahan, selain itu di beri pendekatan. Kalau yang 

sudah paham itu mereka bisa mandiri atau yang kurang paham tadi 

dengan cara pembelajaran tutor sebaya itu adalah temannya sendiri yang 

mengajari. 

 

8. Bagaimana cara Ibu mengatasi siswa yang kurang paham saat 

pembelajaran ? 

Hasil : 

Biasanya dengan cara diberi pr atau didekati diberi pengalaman lebih, 

karena siswa nya berbeda-berbeda dengan sekolah formal. Misalnya ada 

yang pemahaman nya lebih itu bisa langsung paham dan ada yang kurang 

paham berarti itu perlu pendekatan. 

 

9. Seperti apa 3 jenis pembelajaran yang ada di Homeschooling ini ? 

Hasil : 

Yang pertama tatap muka, tatap muka adalah pembelajaran seperti pada 

umumnya disekolah-sekolah. Kemudian mandiri, itu biasanya dirumah 

kemudian ada yang mengikuti les/bimbingan belajar juga yang khusus di 

adakan oleh Homeschooling untuk anak yang masih kurang pemahaman 

sedangkan untuk anak paham itu mereka bisa belajar mandiri dirumah.  

 

10. Apakah dalam pembelajaran Ibu biasanya menggunakan model 

pembelajaran ? 
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Hasil : 

Biasanya disesuaikan dengan siswanya karena materi kelas VI adalah 

materi ujian jadi biasanya di khususkan fokus ke kisi-kisi. 

 

11. Apakah Ibu sering menggunakan media dalam pembelajaran ? Jika sering 

media apa yang biasanya ibu gunakan ? 

Hasil : 

Karena RPP di Homeschooling itu sudah dari pusat jadi guru tinggal 

mengikuti RPP yang ada untuk pembelajarannya disesuaikan dengan 

kondisi siswanya kalau di Homeschooling alokasi waktunya hanya 50 

menit, jadi apabila memakai alat peraga yang berlebihan ditakutkan 

materi tidak akan cukup. Tetapi misalkan pada materi pelajaran lain itu 

bisa saja, misalnya seperti Bahasa Indonesia itu bisa aja menggunakan 

media atau model. Karena matematika ini perlu pemahaman dan 

persiapan yang lebih. 

 

12. Bagaimana cara Ibu menarik perhatian siswa agar mereka termotivasi 

dan fokus dalam belajar ? 

Hasil : 

Biasanya memberi penguatan, memberi semangat berupa  memberikan 

contoh atau gambaran bahwa pelajaran matematika itu berguna untuk 

kehidupan sehari-hari. Misalnya apabila kita bisa berhitung nantinya 

kalau kita jadi pedagang itu bisa diterapkan disana.  



195 
 

 

 

13. Apakah alokasi waktu yang tersedia cukup untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang di inginkan ? 

Hasil : 

Masih kurang, tapi biasanya anak-anak disini mereka les lagi dirumah 

ada guru privatnya sendiri. Misalnya siswa tidak les dirumah biasanya 

dari pengurus pasti melihat kemampuan siswa apabila perlu les tambahan 

akan diberikan les tambahan dengan pembimbing atau tutor datang 

kerumah siswa tersebut. 

 

14. Secara keseluruhan apakah pembelajaran yang Ibu rencakan sudah 

terlaksana seperti apa yang diharapkan ? 

Hasil : 

Sudah tercapai 
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Lampiran XII 
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Lampiran XIII 
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Lampiran XIV 
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Lampiran XV 
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Lampiran XVI 

 



202 
 

 

Lampiran XVII 
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Lampiran XVIII 
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Lampiran VIX 
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